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Abstract. This study aims to audit and evaluate the Dispendukcapil e-Government
services in Pamekasan Regency using COBIT 5 Framework. The audit was conducted at
the Dispendukcapil Office of Pamekasan Regency. The samples are four Districts and
twelve Sub-districts / Villages that were considered quite representative. .The results show
that overall capability audit results of the level of ICT services in the Pamekasan District
Dispendukcapil are at level 3 (Establish) meaning that the process of ICT services has
been implemented according to the existing ICT service standards. The detailed index
value of the capability level of each domain is the BAI 2.85 domain (Established), DSS
2.50 domain (Established) and MEA domain 2.83 (Established). Field findings show that
business processes in ICT governance of e-government services at the sub-district, village
and village levels are at an incomplete level, meaning there is virtually no ICT
governance process at that level. The need of fuller more authority on governance is
suggested and recommended to be done at the sub-district and village / kelurahan levels
by adding competent human resources in the ICT field to provide better e-government
Services.

Keywords:E-Government, Capability Level, COBIT 5.0

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan audit dan evaluasi terhadap
layanan e-Government Dispendukcapil Kabupaten Pamekasan dengan metode
Framework COBIT 5. Audit dilakukan di Kantor Dispendukcapil Kabupaten
Pamekasan. Sampel Layanan e-Government ialah empat Kecamatan dan 12
Kelurahan/Desa yang dianggap cukup representatif. Hasil penelitian menunjukkan
secara keseluruhan hasil audit capability level layanan TIK Dispendukcapil
kabupaten Pamekasan berada pada level 3 (Establish) dimana proses layanan TIK
sudah terimplementasi sesuai standard layanan TIK yang ada. Rincian nilai indeks
capability level masing-masing domain adalah domain BAI 2,85 (Established),
domain DSS 2,50 (Established) dan domain MEA 2,83 (Established). Temuan
menunjukkan bahwa proses bisnis dalam tata kelola TIK layanan e-government di
tingkat kecamatan, kelurahan dan desa berada pada level 0 (incomplete), berarti
hampir tidak ada sama sekali proses tata kelola layanan TIK di tingkatan tersebut.
Diperlukan kewenangan yang lebih banyak pada tatakelola di tingkat kecamatan,
dan desa/kelurahan dengan menambahkan SDM yang kompeten dalam bidang TIK
untuk memberikan layanan e-government yang lebih baik.

Kata Kunci: E-Government, Capability Level, COBIT 5.0.

1. Pendahuluan

Instruksi Presiden No.3 tahun 2003 tentang kebijakan dan strategi penerapan
pengembangan e-Government, menuntut Pemerintah untuk mampu menerapkan TIK dalam
penerapan dan pengembangan e-Government[1][2]. E-Government adalah proses pemanfaatan
TIK dalam menjalankan sistem pemerintahan yang efisien dan transparan dengan tujuan
perbaikan administrasi pemerintahan pada semua jajaran dan upaya percepatan reformasi pada
birokrasi pemerintah [3].
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Dengan penerapan e-Government memberikan kesempatan bagi pemerintah untuk
meningkatkan kualitas efisiensi, peningkatan partisipasi masyarakat dan layanan-layanan yang
update terhadap kebutuhan dan masyarakat yang selalu dinamis. Pelayanan pemerintah
diharapkan akan berjalan secara transparan, akuntabel dan dapat menghindarkan dari bentuk-
bentuk penyimpangan agar dapat memberikan pelayanan secara lebih efektif dan
efisien[3][4][5]1[6]1[71[8][9][10].

Kabupaten Pamekasan menghadapi berbagai kesulitan dalam menerapkan e-Government
sebagaimana juga yang dialami oleh banyak Pemerintahan Daerah yang lain. Perencanaan
pengembangan e-Government belum pernah dilakukan secara integral dan komprehensif dengan
melibatkan semua pihak, instansi dan stakeholder yang terkait penerapan e-Government. Hal ini
tentu menjadi kendala untuk mewujudkan Visi Kabupaten Pamekasan menjadi Kota
Digital/Cyber City.

Perlu penerapan tatakelola layanan TIK yang baik menuju Good Governance yang
transparan, akuntabel dan efektif[11][12]. Control of Objective and Technology Related
(COBIT 5) adalah sebuah framework dalam tatakelola TIK (IT Governance Framework) versi
terbaru yang dikeluarkan oleh ISACA, sebuah lembaga Audit tingkat dunia tahun 2012.

COBIT 5 menyediakan kerangka kerja yang komprehensif yang dapat membantu
perusahaan atau institusi untuk mencapai tujuannya dalam hal tatakelola dan manajemen
teknologi informasi. Prinsip dalam framework COBIT 5 adalah dengan menciptakan yang
optimal dari TIK dengan menjaga keseimbangan antara manfaat TIK dan mengoptimalkan
tingkat resiko dan penggunakan sumberdaya informasi[12][13][14]. COBIT 5 terdiri dari 5
domain utama yang terbagi dengan total sebanyak 37 proses bisnis dalam tatakelola T1. Domain
tersebut adalah domain Evaluate, Direct and Monitor (EDM); Domain Align, Plan and
Organize (APO); Domain Build, Acquire and Implement (BAI); domain Deliver, Service and
Support (DSS dan domain Monitor, Evaluate and Assess (MEA).

Tujuan Penelitian ini adalah melakukan audit dan evaluasi terhadap tatakelola layanan
TIK di Dispendukcapil Kabupaten Pamekasan menggunakan framework COBIT 5.0. Dengan
penelitian ini dihasilkansebuahnilaiCapability Level, Analisis Kesenjangan dan sebuah
rekomendasi Konsep dan Implementasi dalam Layanan Teknologi Informasi dan E-Government
di Dispendukcapil kabupaten Pamekasan menggunakan Framework COBIT 5.0.

2. TinjauanPustaka

E-Government merupakan pemanfaatan TIK di bidang pemerintah. Instruksi Presiden
Republik Indonesia No. 3 Tahun 2003 mengenai Kebijakan Nasional dan Strategi
Pengembangan e-Government menegaskan pemerintah diharapkan dapat menciptakan
peningkatan kualitas pelayanan publik yang efisien dan efektif [7]. Dalam pengembangan e-
Government terdapat empat jenis layanan yaitu layanan Government to Government (G2G),
Government to Business (G2B), Government to Consumers (G2C) dan Government to
Employees (G2E) [9].

Control Obijectives for Information and Related Technology (COBIT 5.0) adalah sebuah
kerangka kerja untuk mengukur kualitas sebuah tatakelola teknologi informasi yang membantu
agar lebih fokus terhadap nilai strategis penerapan teknologi informasi (IT strategic value) serta
memastikan penerapan TI dapat mendukung pencapaian visi dan misi perusahaan atau institusi
[15][16][17][18][19][20]. Kerangka kerja COBIT 5 terdiri atas lima prinsip utama dan
dilengkapi dengan tujuh enabler. COBIT 5 menyelaraskan antara lima prinsip yang
memungkinkan organisasi enterprise untuk membangun sebuah framework tatakelola dan
manajemen yang efektif berdasarkan pendekatan holistik dari tujuh enabler yang disediakan
sehingga dapat mengoptimalisasikan investasi bidang teknologi dan informasi sekaligus
memberikan keuntungan kepada stakeholder. Pada Gambar 1 dan 2 dapat dilihat lima prinsip
COBIT 5 dan enabler dalam COBIT 5 [15].
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Gambar 1. Prinsip utama COBIT 5.0 Gambar 2. Tujuh enablers COBIT 5.0
Berdasarkan ISACA, 2011 [22] Berdasarkan ISACA, 2011 [22]

Pada kerangka kerja COBIT 5.0 terdapat enam level proses tingkatan Capability Level
(Level 0 -5). Level 0 (Incomplete) menunjukkan tidak dilaksanakan atau sedikit/tidak ada bukti
sistematis atas tujuan proses. Level 1 (Performed) menunjukkan telah mencapai tujuan proses.
Level 2 (Managed) menunjukkan diimplementasikan dalam model yang terkelola
(direncanakan, dimonitor, dan disesuaikan) dengan produk kerja yang tepat, dikendalikan, dan
dipelihara. Level 3 (Established) menunjukkan terimplementasi sesuai standar yang ada. Level
4 (Predictable) menunjukkan beroperasi sesuai batas yang ditentukan untuk mencapai hasil
proses. Level 5 (Optimized) menunjukkan terus ditingkatkan untuk memenuhi kodisi terkini
yang relevan dan diarahkan pada tujuan bisnis.

Generic Process Capability Attributes

PA21 | PA22 PA31 | PA32 PA4T |
Performance:  Work ess 1 Process Process

Incomplete Performed Managed Established Predictable Optimising
Process Process Process Process Process Process

0 1 2 3 4 5

COBIT 5 Process Assessment COBIT 5 Process Assessment
Model—Performance Indicators Model-Capability Indicators

Process Outcomes

Base Practices Work
(Management/ || Products
Governance (Inputs/
Practices) Outputs)

Generic Practices Generic Resources Generic Work Products

Gambar 3. Model Capability Level COBIT 5.0
Berdasarkan ISACA, 2011 [22]

3.Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini telah dilakukan proses evaluasi dan Audit Capability Level terhadap
domain Evaluate, Direct and Monitor (EDM), Domain Align dan Domain Plan and Organize
(APO)[17][8][3][21][12][20][10].
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Dalam melaksanakan kegiatan penelitian menggunakan metode penelitian yang diberikan
dalam diagram alir seperti terlihat pada Gambar 4.

Mulai
Studi Kepustakaan :
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Gambar 4. Diagram Alir Tahapan Penelitian COBIT 5

Tahapan metodologi penelitian Framework COBIT 5.0 diatas dimulai dari pemilihan
objek dan sampel penelitan. Objek penelitian adalah Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil
Kabupaten Pamekasan dimana ada 4 kecamatan dan 12 Desa/kelurahan yang dipilih mejadi
sampel karena dianggap cukup mewakili dalam penggunaan layanan E-Government di
Kabupaten Pamekasan. Tahap selanjutnya ialah melakukan studi kepustakaan untuk menggali
semua informasi yang terkait dengan penelitian, baik permasalahan yang diteliti dan objek yang
menjadi tujuan penelitian.

Selanjutnya dilakukan pemilihan domain. Domain yan dipilih ialah COBIT 5. Pemilihan
dilakukan berdasarkan pemilihan domain yang difungsikan akan menyita waktu lama. Tahap
berikutnya ialah proses pengumpulan data berupa observasi, kuesioner, dan wawancara.
Observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung kegiatan yang dilakukan. Observasi
dilakukan di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Pamekasan dan 4 kecamatan
dan 12 Desa/kelurahan yang dipilih. Kuesioner dilakukan dengan 2 jenis kuesioner yaitu
kuesioner kesadaran pengelolaan (management awareness) dan kuesioner tingkat kematangan
(maturity level). Responden yang dipilih berjumlah lima orang yaitu: a. Kepala Dinas
Dispendukcapil/Camat/Lurah b. Kepala Bidang Pelayanan IT c. Kepala Bidang Administrasi d.
Kepala Bidang Kependudukan e. Staff IT bidang e-KTP d. Staff IT pelayanan Tl. Wawancara
dilakukan untuk memperoleh informasi berupa tanya jawab dengan responden sebagai
pendukung hasil kuesioner. Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi lebih lengkap
mengenai masalah yang diteliti yang tidak ada pada kuesioner.

Pengolahan data-data yang terkait dengan penelitian dikumpulkan, dengan analisis
kapabilitas yang bersifat kuantitatif diperoleh dari assessment secara langsung ke pihak terkait
menggunakan checklist yang diadopsi dari assessment tool template COBIT 5 dari ISACA.
Langkah tersebut dilakukan untuk mempermudah menerjemahkan dan mengartikan bukti yang
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dibutuhkan. Proses analisis data dilakukan setelah pengolahan data, terdiri dari analisis
kesadaraan pengelolaan (management awareness), analisa kapabilitas saat ini (as is), tingkat
kapabilitas yang diharapkan (to be), dan analisis kesenjangan (gap analysis). Verifikasi hasil
analisis kapabilitas kemudian dilakukan melalui proses verifikasi terhadap fakta-fakta yang ada.
Kemudian dilakukan proses strategi perbaikan berdasarkan data dan rekomendasi berdasarkan
domain yang terkait dari COBIT 5.0.

4. Hasil dan Diskusi

Adapun hasil Pengukuran Capability Level, Expected Capability Level dan Gap Analysis
Domain Deliver, Service and Support (DSS) Layanan TIK Dispendukcapil Kabupaten
Pamekasan disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Capability Level, Expected Capability Leveldan Gap Analysis Domain
Deliver, Service And Support (DSS)

PROSES CAIIDNA[I;IEIi(ITY LEVEL TARGET GAP
DSS-1: Manajemen Operasi 2,25 2 (Managed) 4,00 1,75
IIDS_S-Z: Manajemen Layanan Permintaan dan 2.92 3 (Established) 4,00 1,08
nsiden
DSS-3: Manajemen Masalah 2,92 3 (Established) 4,00 1,08
DSS-4: Manajemen Kontinyuitas 1,67 2 (Managed) 4,00 2,33
DSS-5: Manajemen Keamanan Pelayanan 3,17 3 (Established) 4,00 0,83
DSS-6: Manajemen Kontrol Proses Bisnis 2,08 2 (Managed) 4,00 1,92
Indeks Total 2,50 3 (Established) 4,00 1,50

Capability Level Domain DSS
Layanan Tl Dispendukcapil Kab.Pamekasan

= Current Capability Level Expected Capability Level Gap Analysis
DSS-1
a
DSS-6 DSS-2
1
0
DSS-5 V DSS-3
DSS-4

Gambar 5. Spiderchart Hasil Pengukuran Capability Level, Expected Capability Level dan
Gap Analysis Domain Deliver, Service And Support(DSS)

Hasil Pengukuran Capability Level, Expected Capability Level dan Gap Analysis Domain
Monitor, Evaluate and Assess (MEA) Layanan TIK Dispendukcapil Kabupaten Pamekasan
disajikan dalamTabel 2.
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Tabel 2.Hasil Pengukuran Capability Level, Expected Capability Level dan Gap Analysis Domain

Monitor, Evaluate And Assess (MEA)

INDEX
PROSES CAPABILITY LEVEL TARGET GAP
MEA-1: Mor_utorlng, Evaluasi dan Penilaian Kinerja 2,83 3 (Established) 4,00 117
dan Kesesuaian
MEA -2: Monitoring, Evaluasi dan Penilaian Sistem 317 3 (Established) 4,00 0,83
Kontrol Internal
MEA -3: Monitoring, Evaluasi dan Penilaian :
Kepatuhan dengan Persyaratan Eksternal 2,50 3 (Established) 4,00 1,50
Indeks Total 2,83 3 (Established) 4,00 1,17
Capability Level Domain MEA
Layanan Tl Dispendukcapil Kab.Pamekasan
e CUrrent Capability Level = Expected Capability Level Gap Analysis

MEA-1

4

0

MEA-3 MEA-2

Gambar 6. Spiderchart Hasil Pengukuran Capability Level, Expected Capability Level dan
Gap Analysis Domain Monitor, Evaluate And Assess(MEA)

Hasil Pengukuran Capability Level, Expected Capability Level dan Gap Analysis
Keseluruhan Domain pada Proses Bisnis COBIT 5.0 Layanan TIK Dispendukcapil Kabupaten

Pamekasan disajikan dalamTabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengukuran Capability Level, Expected Capability Level dan Gap Analysis

Keseluruhan Domain pada Proses Bisnis COBIT 5.0

INDEX

PROSES CAPABILITY LEVEL TARGET GAP
Evaluate, Direct, Monitor (EDM) 2,78 3 (Established) 4,00 1,22
Domain Align, Plan dan Organize (APO) 2,50 3 (Established) 4,00 1,5
Build, Acquire dan Implement (BAI) 2,85 3 (Established) 4,00 1,15
Deliver, Service and Support (DSS) 2,50 3 (Established) 4,00 15
Monitor, Evaluate and Assess (MEA) 2,83 3 (Established) 4,00 117
Gap Total COBIT 5.0 2,69 3 (Established) 4,00 1,31
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Capability Level Semua Domain COBIT 5.0
Layanan Tl Dispendukcapil Kab.Pamekasan

Current Capability Level Expected Capability Level Gap Analysis
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Gambar 7. Spiderchart Hasil Pengukuran Capability Level, Expected Capability Level dan
Gap Analysis Keseluruhan Domain Pada Proses Bisnis COBIT 5.0

5. Kesimpulan dan Saran

Secara keseluruhan hasil audit capability level layanan TIK Dispendukcapil kabupaten
Pamekasan berada pada level 3 (Established) yang artinya proses layanan TIK sudah
terimplementasi sesuai standard layanan TIK yang ada. Dengan rincian domain BAI dengan
indeks capability level 2,85 (Established), domain DSS dengan indeks capability level 2,50
(Established) dan domain MEA dengan indeks capability level 2,83 (Established).

Temuan di lapangan adalah bahwa proses bisnis dalam tatakelola TIK layanan e-
government di tingkat kecamatan, kelurahan dan desa menunjukkan berada pada level O
(incomplete) yang menyatakan bahwa hampir tidak ada sama sekali proses tatakelola layanan
TIK di tingkatan tersebut.

Berdasarkan observasi dan pengamatan penulis di lapangan, terdapat tiga faktor yang

menyebabkan proses tatakelola TIK layanan e-government di tingkat kecamatan, kelurahan dan
desa berada pada level 0 (incomplete). Pertama adalah belum adanya masterplan tatakela e-
government Kabupaten Pamekasan terutama layanan TIK Dispendukcapil. Kedua, kurangnya
koordinasi yang baik antara Pengelola layanan TIK /e-Government Dispendukcapil dengan
pihak pengelola laynanan TIK di tingkat kecamatan, kelurahan dan desa. Faktor ketiga yang
ditemukan di lapangan adalah SDM bidang TIK yang tidak memadai. Pihak Kecamatan,
kelurahan dan desa di lapangan ditemukan sangat kekurangan dalam hal pemenuhan SDM yang
kompeten dalam bidang TIK. Ketiga faktor di atas menjadikan layanan TIK Dispendukcapil
Kabupaten Pamekasan menjadi tersentral di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten
Pamekasan. Masyarakat yang memerlukan layanan TIK / e-Government harus datang sendiri ke
Dispendukcapil.
Saran dan rekomendasi yang bisa dilakukan adalah perlu segera dibuat masterplan layanan e-
Government, kewenangan yang lebih banyak pada tatakelola di tingkat kecamatan, dan
desa/kelurahan dengan menambahkan SDM yang kompeten dalam bidang TIK untuk
memberikan layanan e-Government yang lebih baik.
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